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Revolusi industri ke-4 mengaburkan batasan antara 
lingkungan fisik, digital dan biologis

Saat iniAwal tahun 1970Awal abad
ke-20

Akhir abad ke-
18

Lini produksi pertama, rumah 
potong hewan di Cincinnati -
1870

Alat tenun mekanis 
pertama - 1784

Pengontrol logika 
terprogram pertama (PLC) 
Modem 084- 969

Konektivitas manusia, mesin & data 
waktu nyata dimana-mana

Revolusiindustri ke-1
Pengenalanfasilitasproduksimekanismenggunakantenagaair danuap

Revolusiindustri ke-2
Pengenalan produksi masal berdasarkan pembagian kerja

Revolusiindustri ke-4
Sistemcyber-physical 

Revolusiindustri ke-3
PenggunaanelektronikdanTI untukotomatisasiproduksi

Source: A.T. Kearney
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5 Main Activities in 4IR

R&D&D
Product 

Development 
& Branding

Manufacturing
Distribution 
and Sales 

After Sales

Five technologies will be the key technologies in the 4th Industrial revolution

5 Key Technologies of 4IR
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5 SektorUtamaTelahDipilihSebagaiSektorFokusUntuk
άaŀƪƛƴƎ LƴŘƻƴŜǎƛŀ пΦлέ
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Pertumbuhan PDB
Penciptaan lapangan

kerja
Kontribusi PDB dari

manufaktur

άaŀƪƛƴƎ LƴŘƻƴŜǎƛŀ пΦлέ ŀƪŀƴ ƳŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ t5. ǎŜŎŀǊŀ ǎƛƎƴƛŦƛƪŀƴΣ ƪƻƴǘǊƛōǳǎƛ 
manufaktur & menciptakan lapangan kerja

Perkiraan manfaat(1) implementasi Industry 4.0 

ÅPeningkatan pertumbuhan
PDB ril dari ~5%(2) menjadi
6~7% YoY antara 2018-2030 

ÅPeningkatan kontribusi
manufaktur terhadap PDB dari
~16%(2) menjadi ~25% pada
tahun 2030

ÅPeningkatan lapangan kerja
dari +20 juta menjadi >30 juta
lapangan kerja pada tahun
2030

>10 juta(3)

tambahan lapangan
pekerjaan dari kondisi

saat ini pada 2030

>25% kontribusi

manufaktur terhadap
PDB pada 2030

+1-2% p.a. 

peningkatan
pertumbuhan PDB dari

baseline 2018-2030

1) Manfaat dihitung berdasarkan perbedaan antara scenario aspirasional dengan scenario baseline dengan menggunakan model ekonomi A.T. Kearney 
2) Dalam scenario baseline, petumbuhan PDB ril diperkirakan ~5% YoY antara 2018-2030, jumlah lapangan kerja tambahan di tahun 2030 diperkirakan sekitar 22 juta dengan

manufaktur berkontribusi sekitar ~16% dari total PDB Indonesia pada 2030
3) Implementasi Industry 4.0 diharapkan mampu menyerap 30~50% dari 30 juta angkatan kerja pada tahun 2030; Tenaga kerja lainnya telah diserap dalam scenario baseline
Sumber: World Bank, Badan Pusat Statistik, Ministry of Industry, A.T. Kearney

LATAR BELAKANGA.4

4



Visi : Menjadi Pemain Utama dalam Produksi Otomotif Global

Misi : Mengembangkan Industri Otomotif yang Handal dan Kompetitif Serta Berkelanjutan

Peta Jalan

VISI DAN MISI INDUSTRI OTOMOTIF NASIONALB.1
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ProduksiKendaraanSaatini

Å Produksi/Penjualandomestik tetap meningkat
(lebihdari 1.2 juta unit padapuncaknya), 
didorongolehekspansikebutuhandalamnegeri

Å Kebutuhandalamnegeriakanterustumbuh
dikarenakanmeningkatnyapopulasimasyarakat
pendapatan-menengah(middle ςincome)

StatusdayasaingEksporSaatini

Å Ekspansikendaraaneksporakanmendongkrak
kualitas/standardari kendaraandanjuga 
meningkatnyapenggunaankapasitasproduksi

Å Namun, dayasaingeksporIndonesia masih
beradadibawahThailand
ü Trade Specialization Coefficient (TSC) 

hanyapositif untuk kendaraan
penumpang, namununtuk komponen
masihtetap negatif

TantangandanPotensiRantaiPasok

Å KandunganLokaldari Perakitankendaraantelah
mencapailevel tingginamunlokalisasisub-
komponenmasihrendah, berujungpada
rendahnyaTKDN

Å Penguatan daya saing biaya dengan peningkatan 
TKDN yang lebih tinggi (tidak termasuksemua
komponenimpor/total biayakomponen)

TantangandanPotensiRantaiNilai

Å TidakterdapatRantaiNilai(VC) padaupstream 
(no R&D&D) padaOEM danpemasok, hanya
berpusatpadamid dandownstream padaOEM

Å Produkyang lebihsesuaidenganpasareksporjika
kemampuanR&D&Ddi lokalkan(modifikasi
desainuntuk pasarekspor)

Sumber : Survey of Promotion for Globally Competitive Industry in Indonesia ïJICA/Nomura Research Institute   Remarks : R&D&D : Research Design Development, VC : 

Value Chain 

1
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Kinerja Produksi dan Penjualan Otomotif Dalam Negeri Periode 2005 - 2017

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 NOV 2017

Production 501 269 412 599 486 703 838 1,065 1,254 1,299 1,099 1,177 1,130

Sales 534 319 434 608 456 765 894 1,116 1,230 1,208 1,013 1,061 994
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Target Pasar Industri Otomotif Dalam Negeri

New Mitsubishi plant, SGMW (Wuling), and Sokonindo Automobile will start production in 2017
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POHON INDUSTRI OTOMOTIFC.4

DIPRODUKSI LOKAL

BELUM SEPENUHNYA DIPRODUKSI LOKAL

BELUM DIPRODUKSI LOKAL

OPPORTUNITY

BEARING


